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Prokrastinasi, atau dalam bahasa Inggris disebut procrastination, berasal dari bahasa Latin procrastinare. Kata ini terbentuk dari dua akar kata, yaitu awalan pro, yang berarti "mendorong maju" atau "bergerak ke depan", dan akhiran crastinus, yang berarti "hari esok". Secara sederhana, prokrastinasi dapat diartikan sebagai perilaku menunda pekerjaan atau tugas hingga waktu berikutnya Ferrari (Asna, 2020)
Dalam konteks kehidupan sehari-hari, prokrastinasi terjadi ketika seseorang memilih untuk menunda aktivitas atau tugas yang sebenarnya dapat diselesaikan segera. (Nurjan, 2020) menjelaskan bahwa prokrastinasi adalah perilaku menunda pekerjaan penting yang sebelumnya telah direncanakan tanpa alasan yang jelas. Dengan kata lain, seseorang yang melakukan prokrastinasi sebenarnya mampu menyelesaikan tugas tepat waktu, tetapi menundanya karena berbagai alasan yang kurang masuk akal.
Bagi siswa SMA, prokrastinasi dapat menjadi hambatan serius dalam mencapai prestasi akademik maupun pengembangan diri. Misalnya, ketika seorang siswa menunda mengerjakan tugas sekolah atau belajar untuk ujian, ia berisiko merasa kewalahan saat waktu semakin mendekati tugas akhirnya. Prokrastinasi sering kali terjadi karena beberapa faktor, seperti kurangnya motivasi, pengaruh teman sebaya, atau rasa takut gagal. Siswa yang cenderung prokrastinasi mungkin lebih mudah terpengaruh oleh ajakan teman untuk bermain atau melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada fokus pada tugasnya.
Dampak prokrastinasi pada siswa tidak hanya terbatas pada hasil belajar yang menurun, tetapi juga dapat memengaruhi kesehatan mental. Rasa stres dan cemas sering kali muncul ketika tugas yang ditunda menumpuk, sehingga membuat siswa merasa tertekan. Oleh karena itu, penting bagi siswa SMA untuk mengenali kebiasaan prokrastinasi sejak dini dan mencari cara untuk mengatasinya. Misalnya, dengan membuat jadwal belajar, menetapkan prioritas, serta belajar berkata "tidak" pada godaan atau ajakan yang tidak mendukung produktivitas. 
Prokrastinasi bukan hanya tentang menunda pekerjaan, tetapi juga berhubungan dengan bagaimana seseorang mengelola waktu, tanggung jawab, dan prioritas. Bagi siswa SMA, membangun kebiasaan disiplin sejak dini sangat penting untuk mencegah dampak negatif prokrastinasi, baik dalam pendidikan maupun kehidupan sehari-hari.
Prokrastinasi sering kali tidak hanya disebabkan oleh kurangnya motivasi atau manajemen waktu yang buruk, tetapi juga oleh pikiran irasional, seperti rasa takut akan kegagalan. Ketakutan ini membuat seseorang ragu untuk memulai atau menyelesaikan tugas karena khawatir hasilnya tidak sesuai dengan harapan. (Herawati, M., & Suyahya, 2019) menyebutkan bahwa prokrastinasi adalah kebiasaan menunda yang tidak memiliki tujuan jelas dan merupakan bentuk penghindaran terhadap tugas yang sebenarnya tidak perlu dilakukan. Hal ini biasanya dipicu oleh pikiran irasional, seperti anggapan bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan sempurna atau bahwa kegagalan adalah sesuatu yang tidak dapat diterima. 
Pikiran semacam ini juga sering dialami oleh siswa SMA yang menghadapi tuntutan akademik seperti tugas harian, ujian, atau proyek kelompok. Ketika siswa merasa bahwa mereka harus menyelesaikan semua tugas dengan sempurna, mereka sering kali memilih untuk menunda pekerjaan karena takut hasilnya tidak memenuhi ekspektasi (Purnama, S. S., & Muis, 2014). Padahal, kebiasaan menunda justru membuat tugas semakin menumpuk dan meningkatkan tingkat stres. Sebagai contoh, seorang siswa yang harus mempersiapkan presentasi mungkin merasa takut jika ia tidak mampu menyampaikannya dengan baik atau tidak mendapat apresiasi dari teman-teman dan guru. 
Ketakutan ini membuatnya menunda persiapan, sehingga waktu untuk mempersiapkan tugas menjadi semakin sedikit, dan akibatnya ia merasa tidak percaya diri saat presentasi. Untuk mengatasi prokrastinasi yang disebabkan oleh ketakutan irasional, siswa perlu mengubah pola pikir dengan menyadari bahwa kesalahan adalah bagian dari proses belajar (Abdillah, F., & Fitriana, 2021). Selain itu, menetapkan target yang realistis, melawan pikiran negatif dengan afirmasi positif, mengelola waktu dengan baik, serta mencari dukungan dari teman atau guru dapat membantu siswa mengurangi rasa takut dan mengelola tugas dengan lebih baik. Dengan langkah-langkah ini, siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan mengurangi stres.
Prokrastinasi yang telah menjadi respons tetap atau kebiasaan dapat dikategorikan sebagai trait prokrastinasi. (Nuryadi, 2017) menjelaskan bahwa seorang prokrastinator biasanya memiliki pola pikir irasional yang memengaruhi perilakunya. Salah satu keyakinan irasional tersebut adalah pandangan bahwa suatu tugas harus diselesaikan dengan sempurna. Perfeksionisme ini membuat seorang prokrastinator merasa tertekan, sehingga ia lebih memilih untuk menunda menyelesaikan tugas tersebut. Penundaan ini memberikan rasa aman sementara, karena dengan menunda, ia merasa terhindar dari kemungkinan gagal memenuhi standar kesempurnaan yang ia yakini.
Penundaan yang termasuk dalam kategori prokrastinasi bukan hanya sekadar menunda sesekali, tetapi sudah menjadi kebiasaan menetap yang terus-menerus dilakukan setiap kali menghadapi suatu tugas atau tanggung jawab. Misalnya, ketika seseorang menghadapi tugas penting, ia memilih untuk menunda pekerjaan tersebut meskipun memiliki cukup waktu dan kemampuan untuk menyelesaikannya (Ulum, 2016). Hal ini disebabkan oleh keyakinan irasional yang tertanam, seperti ketakutan bahwa hasil kerjanya tidak akan sempurna, kecemasan akan penilaian orang lain, atau bahkan anggapan bahwa ia membutuhkan kondisi tertentu untuk bisa bekerja dengan maksimal.
Siswa SMA, trait prokrastinasi sering kali terlihat dalam perilaku sehari-hari, seperti menunda belajar untuk ujian, menunda menyelesaikan tugas rumah, atau bahkan menunda aktivitas yang seharusnya dilakukan untuk mendukung pengembangan diri (Denta, 2019). Siswa dengan kebiasaan prokrastinasi cenderung menghindari tugas yang dirasa menantang atau membutuhkan upaya ekstra, meskipun tugas tersebut sebenarnya berada dalam jangkauan kemampuan mereka. Kebiasaan ini dapat menghambat kemajuan akademik dan menciptakan stres karena tugas-tugas yang menumpuk pada akhirnya harus diselesaikan dalam waktu yang sangat singkat.
Prokrastinasi yang didasari oleh keyakinan irasional juga sering kali berakar pada rasa takut akan kegagalan atau kebutuhan untuk diakui (Dluha, 2016). Siswa mungkin berpikir bahwa jika mereka menunda, mereka memiliki "alasan" untuk tidak mencapai hasil terbaik, misalnya dengan mengatakan, "Saya tidak mendapatkan nilai bagus karena saya tidak punya cukup waktu untuk belajar." Pola pikir ini pada dasarnya adalah mekanisme pertahanan yang digunakan untuk melindungi harga diri dari rasa malu atau kritik.
Para ahli sering membagi jenis-jenis prokrastinasi berdasarkan konteks tugas yang ditunda menjadi dua kategori utama, yaitu prokrastinasi akademik dan prokrastinasi non-akademik. Milgram, Mey-Tal, dan Levison (dalam Fibrianti, 2009) menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik merupakan jenis penundaan yang biasanya dilakukan oleh pelajar atau mahasiswa (Akerina, J., & Wibowo, 2022). Penundaan ini memiliki karakteristik khusus, yaitu terjadi dalam konteks tugas-tugas akademis, seperti mengerjakan tugas rumah, belajar untuk ujian, atau menyelesaikan proyek sekolah.
Prokrastinasi akademik adalah salah satu dari lima tipe prokrastinasi yang diidentifikasi oleh para ahli. Keempat tipe lainnya adalah (Wijaya, 2024):
1. Prokrastinasi umum atau prokrastinasi rutinitas kehidupan, yaitu penundaan yang terjadi dalam aktivitas sehari-hari, seperti membersihkan rumah, berolahraga, atau menjalankan tugas rutin.
2. Prokrastinasi dalam membuat keputusan, yaitu penundaan yang terjadi saat seseorang ragu atau takut membuat keputusan, bahkan untuk hal-hal kecil.
3. Prokrastinasi neurotis, yaitu penundaan yang disebabkan oleh tekanan emosional atau kecemasan berlebihan.
4. Prokrastinasi kompulsif atau disfungsional, yaitu bentuk penundaan kronis yang bersifat kompulsif dan dapat mengganggu fungsi sehari-hari.
Dengan demikian, prokrastinasi akademik tidak hanya melibatkan penundaan biasa, tetapi juga merupakan fenomena khusus yang terkait dengan tanggung jawab akademik. Memahami jenis-jenis prokrastinasi ini penting untuk membantu pelajar atau individu lain mengatasi kebiasaan menunda berdasarkan penyebab dan konteksnya masing-masing.
2.1.2 [bookmark: _Toc189607324][bookmark: _Toc200499117]Aspek dan Ciri-Ciri Prokrastinasi
Ferrari (Safiinatunnajah, R., & Fikry, 2021) prokrastinasi akademik bisa dilihat dari beberapa aspek yaitu:
1. Ketika setiap orang bermaksud guna mengawali, menyelesaikan tugas. tiap orang yang melaksanakan penundaan dalam memulai aktivitas maupun menyelesaikan sampai tuntas Ketika sudah memulai menyelesaikan tugas tersebut.
2. Terlambat dalam menyelesaikan tugas. dari kecenderungan setiap orang dalam proses menyiakan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan tugas terdapat sebab yaitu akan timbulnya keterlambatan dalam menyelesaikan pekerjaan.
3. Kesenjangan waktu antara niat, perilaku
4. Melakukan aktivitas lebih disenangi. Tiap pribadi seseorang yang melakukan prokrastinasi dengan sengaja akan memakai waktu luangnya dengan  melakukan  kegiatan  lain  yang  dirasa  memiliki  tingkat menyenangkan hiburan lebih besar, seperti melihat televisi, berinteraksi dengan seseorang, dan lain lain
Aspek-Aspek prokrastinasi menurut surijah & Tjundjing, (2007) terdiri dari empath al antara lain. 
a. Perceived time (waktu yang dirasakan). Individu yang cederung melakukan prokratinasi merupakan salah satu orang yang gagal memenuhi deadline. Individu hanya merujuk pada masa kini bukan masa mendatang
b. Intention-action gap (celah antara keinginan dan perilaku). Intention- action gap adalah peluang antara harapan dengan perilaku. Perbandingan antara harapan dengan perilaku sebenarnya terbentuk berupa ketidakberhasilan murid mengerjakan dan mengumpulkan pekerjaan akademik meskipun siswa tersebut ingin mengerjakannya
c. Emotional Distress (tekanan emosi). Emotional distress merupakan yang terlihat dari rasa khawatir pada saat melaksanakan prokrastinasi
d. Perceived Ability (kepercayaan tentang kemampuan yang dimiliki). Perceived ability merupakan keyakinan dengan kemampuan terhadap diri individu. Maupun prokrastinasi tidak berkaitan secara langsung dengan diri individu, namun kebimbangan individu terhadap kemampuan diri akan menimbulkan individu melakukan prokrastinasi
Burka dan Yuen (2008), terdapat empat aspek yang memiliki dasar perilaku prokrastinasi yaitu:
a. Aspek biological melibatkan factor genetik otak yang berkontribusi pada perkembangan penundaan apa yang tejadi di otak mempengaruhi perilaku menunda.
b. Aspek emosional. Dilihat dari harapan, perasaan, batin, memori kekuatan, dan keraguan serta tekanan sehingga menimbulkan banyak orang melakukan sifar menunda untuk menghindari perasaan tidak nyaman. 
c. Aspek menilai diri prokrastinasi dilakukan yang melibatkan nilai diri individu condong menerima diri sendiri apa yang adanya yang berkaitan dengan nilai-nilai diri.
d. Aspek integrasi ini mencerminkan fungus system yang sehat termasuk perasaan harmoni. 
Berdasarkan pemaparan aspek diatas disimpulkan bahwa terdapat empat aspek prokrastinasi pemaparan aspek disimpulkan bahwa terdapat empat aspek prokrastinasi antara lain. Perilaku menunda keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara niat dan prilaku, melakukan aktivitas menyenangkan. prokrastinasi tidak berkaitan secara langsung dengan diri individu, namun kebimbangan individu terhadap kemampuan diri akan menimbulkan individu melakukan prokrastinasi.
Sedangkan Ferrari (Safiinatunnajah, R., & Fikry, 2021) mengemukan ciri-ciri perilaku prokrastinasi yaitu:
a. Menunda-nunda memulai mengerjakan atau menunda-nunda untuk menyelesaikan sampai tuntas
b. seseorang yang yang prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapinya harus segara diselesaikan dan berguna bagi dirinya akan tetapi menunda untuk memulai
c. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
a. memerlukan waktu yang lebih lama dari pada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan tugas. 
d. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 
a. mempunyai kesulitan untuk melakukan Sesutu sesuai dengan batas waktu yang telah di tentukan sebelumnya. 
e. Melakukan aktifitas lain yang lebih menyenangkan dirinya
a. Dengan sengaja tidak sengaja tidak segera melalukan tugasnya.
2.1.3 [bookmark: _Toc189607323][bookmark: _Toc200499118]Faktor Faktor Prokrastinasi
Prokrastinasi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Iskandar, 2023). Faktor internal meliputi aspek fisik dan psikologis dalam diri individu yang membentuk kebiasaan menunda. Faktor ini mencakup hal-hal seperti tingkat motivasi, rasa percaya diri, kecemasan, atau bahkan pola pikir irasional yang sering muncul, seperti perfeksionisme atau rasa takut akan kegagalan. Faktor internal ini memainkan peran besar dalam membentuk perilaku prokrastinasi, karena orang cenderung menunda pekerjaan akibat dorongan atau kebiasaan yang ada dalam diri mereka sendiri.
Di sisi lain, faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu, seperti banyaknya tugas yang harus diselesaikan dalam waktu yang bersamaan atau tekanan dari lingkungan. Tugas yang berlebihan, tuntutan akademik, atau kurangnya dukungan dari orang-orang di sekitar juga dapat memicu seseorang untuk menunda pekerjaan. Meskipun faktor eksternal memengaruhi, faktor internal sering kali lebih dominan sebagai penyebab prokrastinasi.
(Ali, M. F., Surya, F., & Zahara, 2024) menyatakan bahwa ketika faktor internal dan eksternal bekerja secara bersamaan, efek penundaan menjadi lebih buruk. Sebagai contoh, seseorang yang secara internal memiliki kebiasaan menunda akan semakin kesulitan mengatasi tugasnya jika lingkungan eksternalnya tidak mendukung, seperti ketika ia dihadapkan pada beban tugas yang berat atau tenggat waktu yang mendesak. Oleh karena itu, memahami interaksi antara kedua faktor ini sangat penting untuk membantu individu mengatasi perilaku prokrastinasi secara efektif.
Menurut (Jaenuri, M., Budiono, A. N., & Karamoy, 2024), prokrastinasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri individu maupun dari lingkungan. Faktor-faktor tersebut meliputi
1. Konsep Diri
Padangan negative terhadap diri sendiri membuat individu merasa tidak mampu menyelesaikan tugas
2. Tanggung Jawab
Ketidaksiapan memikul tanggung jawab mendorong seseorang untuk menunda pekerjaan
3. Takut Dinilai
Rasa takut terhadap kritik atau penilaian negatif membuat individu enggan memulai tugas
4. Percaya Diri Rendah 
Kurangnya kepercayaan diri membuat individu menunda untuk menghindari kegagalan.
5. Kesulitan Mengambil Keputusan
Keraguan dalam membuat keputusan memperlambat proses kerja.
Ferrari (Haryuniayu Anggraini, D. S., Hari Cahyono, B. E., & Saputro, 2024) faktor–faktor yang dapat menyebabkan individu melakukan prokrastinasi akademik diantaranya:
1. Evaluation anxiety. Kecemas an yang oleh individu mengalami tugas yang menimbulkan individu memilih untuk mengulur subuah pekerjaan
2. Perfectionism. Individu meng cita-cita lebih banyak waktu dalam menghadapi sesuatu pekerjaan karena individu menuntut kesempurnaan pada pekerjaan yang dikerjakan.
3. Difficulty making decision kesulitan pengambilan keputusan dalam mengerjakan tugas untuk dikerjakan dahulu
4. Dependency and help seeking individu yang dominan tidak mampu menyelesaikan pekerjaan tugas secara mandiri sangat bertumpu pada bantuan individu lain.
5. Task aversiveness perasan tidak suka dengan pekerjaan yang dialami menimbulkan individu memilih mengulur dalam mengerjakan tugas.
6. Lack Of self - confidence kurangnya percaya diri dalam menghadapi pekerjaan bisa menghalangi individu untuk menyelesaikan suatu tugas
7. Laziness kemalasan terjadi didalam diri seseorang menimbulkan seorang tidak mau dalam mengakhiri suatu tugas dengan cepat.
8. Lack of assertion kurangnya keahlian dalam membicarakan fikiran, perasaan dan kemauan sebenarnya oleh orang lain tanpa membahayakan dan mengganggu individu dalam melalui suatu tugas
9. Fear of succes kebingungan dialami individu karena ada permasalahan antara kemauan yang dominan dalam berpresentasi yang bertolak belakang sama keinginan bagi lingkungan terdekatnya.
10. Feeling overwhelmed and portime management merasa kelelahan dan kesusahan menage time menimbulkan pada tugas yang tidak selesai dengan tepat waktu
11. Risk taking individu tidak memiliki nyali dalam mengambil resiko oleh karena itu sulit bagi individu menangani sesuatu tugas yang mementingkan resiko pula
12. Rebellion against control perlawanan pada pemantauan dan penyelewengan akan semakin sulit individu mengerjakan tugasnya.
13. Peer influence individu membuat lingkaran kelompok pertemanan sebaya dan mempengaruhi satu sama lain antar anggota kelompok
[bookmark: _Toc189607325]Berdasarkan pemaparan factor-faktor diatas disimpulkan bahwa Ferrari (2000) mengidentifikasi dua faktor yaitu faktor dari dalam dan luar.Hubungan Teman Sebaya
2.2 [bookmark: _Toc200499119]Hubungan Teman Sebaya
2.2.1 [bookmark: _Toc200499120]Pengertian Teman Sebaya
Dasar utama hubungan teman sebaya adalah Ketika individu terlihat dalam aktivitas di mana mereka lebih cenderung melakukan apa yang dilakukan orang lain. Perilaku tersebut dilakukan dengan cara berbeda. Koformitas merupakan bentuk penyesuaian sikap individu dalam suatu masyrakat karena dipaksa untuk menyesuaikan diri dengan aturan dan nilai yang ada. Hubungan teman sebaya terlihat pada perubahan tingkah laku dan keyakinan akibat tekanan kelompok yang nyata. 
Hubungan teman sebaya bahwa mempengaruhi kenyamanan sama dengan Tindakan berpikir secara berbeda dari yang akan dilakukan dan menentukan stastus. Baron dan Byne (2005) menemukan tempat untuk menemukam status dan persahabatan adalah bentuk penyesuaian sikap individu untuk suatu team karena mereka dipaksa untuk menyesuaikan sikap diri. Pencocokan data terjadi dalam berbagi kelompok salah satunya adalah peer group. Sekelompok pertemanan adalah sumber cinta kasih saying pengertian bimbingan moral rasa memiliki yang penting bagi pertemanannya. Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa sifat tiap orang untuk menyesuaikan diri dengan norma social lewat berbagai aturan kebiasaan, harapan dari temannya sehingga memunculkan beberapa sifar tertentu baik yang tidak tertulis dan nilai. 
Teman sebaya adalah anak-anak atau remaja dengan Tingkat usia atau Tingkat kedewasaan yang sama (Santrock,2003). Teman sebaya memiliki peran yang sangat unik dalam kehidupan remaja karena mereka adalah anak remaja yang memiliki tingkat usia dan kedewasaan yang sama. Mereka yang disebut sebagai kelompok teman sebaya yang memiliki alasan yang sama untuk berkumpul bersama. Teman sebaya merupakan sumber dukungan yang paling utama bagi remaja. Remaja menghabiskan banyak waktunya dengan teman sebayanya.
2.2.2 [bookmark: _Toc200499121]Jenis -Jenis Hubungan Teman Sebaya
Menurut (Hartati, J., Achadi, W., Syarnubi, S., & Naufa, 2022a) hubungan teman sebaya dibagi menjadi tiga jenis yaitu:
a. Perilaku kompak yang dipunya sekumpulan individu membuat individu lain tertarik ingin tetap menjadi anggota sekumpulan individu. Keinginan mereka untuk mendapatkan keuntungan dari keanggotaan kelompok, dan semakin besar loyalitas mereka semakin besar. Kompak sendiri memiliki hal-hal penyebab sebagai berikut:
1) Penyesuaian diri dalam kesamaan kelompok yang lebih. Perhatian terhadap sekumpulan
2) Peningkatan hubungan teman sebaya guna tidak ingin disebut sebagai orang yang menyimpang
b. Kespakatan bisa diartikan dengan sebuah pendapat yang dibuat oleh suatu kelompok yang mana pendapat tersebut dijalankan dengan royal oleh beberapa orang dalam lingkup tesebut. Hal yang mempengaruhi kesepakatan:
1) Kepercayaan yaitu individu yang tidak memiliki rasa percara sehingga akan mengurangi ketergantungan seseorang 
2) Persamaan pendapat. Adanya individu yang tidak sependapat akan mengakibatkan berkurangnya kesepakatan kelompok, sebaliknya jika hubungan teman sebaya akan semakin tinggi jika antar anggota kelompok memiliki persamaan dalam pendapatnya.
3) Penyimpangan terhadap pendapat kelompok. Individu dalam kelompok akan diasingkan dan dianggap menyimpang karena telah berbeda pendapat antar anggota.dari penyimpangan ini bisa menimbulkan penurunan kesepakatan yang merupakan aspek penting dalam hubungan teman sebaya
c. Ketaatan merupakan aktivitas yang sama dengan penyesuaian diri. Ada beberapa hal yang mempengaruhi ketaatan berikut ini:
1) Pressure termasuk cara untuk menciptakan kepatuhan dengan menekankan seorang untuk menunjukan tingkah laku yang diinginkan melalui penghargaan, intimidasi, dan hukuman Ketika mengarah penyerahan yang lebih besar
2) Orang lain mengharapkan seorang bersedia memenuhi permintaan orang lain.
(Ayuningtias, 2022) membagi hubungan teman sebaya menjadi dua aspek, yaitu normatif dan informatif. aspek tersebut data dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
1) Mengungkapkan perbedaan dalam pandangan, keyakinan dan perilaku seorang termasuk dalam aspek normatif.
2) Mengetahui adanya perubahan pandangan, keyakinan, atau perilaku seseorang termasuk dalam aspek informatif.
Berdasarkan pemaparan aspek-aspek diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat tiga aspek-aspek hubungan teman sebaya teman sebaya yang terdiri dari. Aspek kekompakan, aspek kesepakatan, aspek ketaatan
a. Identification (identifikasi), terlihat dengan tertariknya figur tertentu di dalam kelompoknya secara berlangsung selama hubungan dengan figure tersebut bisa dijaga.
b. Compliance (proses), terlihat dari keinginan guna mendapatkan rewards dan berlangsung diterima.
c. Internalisasi (internalisasi), terlihat terhadap hakekatnya yang diketahui oleh kepuasan secara alami pada sikap atau tingkah laku yang dilakukan secara berlangsung dan selama rasa puas itu diperoleh
Menurut Reber (2010) terdapat tiga jenis hubungan teman sebaya yaitu:
a. Behavioral conformity (hubungan teman sebaya tingkah laku). Mayoritas memiliki sikap cenderung nurut dengan keinginan tiap kelompok.
b. Attitudinal conformity (hubungan teman sebaya sikap). Lebih dominan melakukan kegiatan dalam mengubah sikap.
c. Personality trait conformity (hubungan teman sebaya untuk kepribadian). Dominan terlihat dari kepribadian setiap orang dalam melakukan prosess perubahan diri pada sifat dan sikap suatu kelompok yang diikutinya
Berdasarkan penjelasan jenis jenis dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga jenis hubungan teman sebaya teman sebaya yang terdiri dari identification, compliance, internalisasi.


2.2.3 [bookmark: _Toc200499122]Fungsi Teman Sebaya
Kurniawan, Akbar, & Rusli (2020) menyebutkan 6 fungsi dari teman sebaya, yaitu:
1) Mengendalikan implus agresif, remaja belajar bagaimana mengatasi pertentangan-pertentangan dengan cara yang tidak melibatkan agresi langsung melalui interaksi dengan teman sebaya mereka.
2) Mendapat dorongan emosional dan sosial serta menjadi lebih mandiri. teman-teman dan kelompok teman sebaya mendorong bagi remaja untuk mengambil peran dan tanggung jawab baru. Dorongan yang diberikan teman sebaya akan mengurangi ketergantungan remaja terhadap dorongan keluarga.
3) Mengingkatkan keterampilan-keterampilan sosial, kemampuan penalaran, dan mengungkapkan perasaan dengan lebih matang. remaja belajar berbicara dan berdebat dengan teman sebaya serta memecahkan masalah
4) Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkat laku peran jenis kelamin. sikap ini terutama dibentuk melalui interaksi dengan teman-teman sebaya. Remaja belajar tentang tingkah laku dan sikap yang terkait dengan menjadi laki-laki dan perempuan muda.
5) meningkatkan penyesuaian etik dan sifat. orang dewasa mengajarkan anak-anaknya prinsip moral. Dalam kelompok teman sebaya, remaja mencoba mengambil keputusan atas diri mereka sendiri. mereka mengevaluasi nilai-nilai mereka sendiri dan teman mereka, lalu memutuskan mana yang benar. proses evaluasi ini dapat membantu remaja meningkatkan kemampuan penalaran moral mereka.
6) Meningkatkan harga diri (self estem). Remaja menjadi enak dan senang tentang dirinya karena dia disukai oleh banyak teman sebaya.
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan fungsi teman sebaya yaitu mengendalikan implus negatif, mendapatkan dorongan emosional dan sosial, meningkatkan keterampilan sosial, mengembangkan sikap terhadap seksualitas, meningkatkan penyesuaian etika dan sifat serta meningkatkan harga diri. 
etika pergaulan merupakan suatu yang mencerminkan moral setiap orang yang harus diketahui dan dipahami oleh semua orang yang berada dalam lingkungan sosial dan lingkungan pendidikan (sekolah), karena di manapin kapanpun seseorang selalu dihadapkan dengan orang-orang yang ada di sekitar, dan apabila tidak menyadari dan memahami situasi yang ada di sekitarnya maka bisa saja akan melakukan suatu hal yang melanggar norma-norma yang berlaku dalam lingkungan tersebut(Hutasuhut, D. H., & Lubis, 2023)
2.2.4 [bookmark: _Toc200499123]Faktor yang Mempengaruhi Pergaulan Teman Sebaya
Faktor -faktor yang mempengaruhi pergaulan teman sebaya yaitu:
1) Kesamaan Usia
Kesamaan usia lebih memungkinkan anak untuk memiliki minat dan kegiatan yang mendorong terjalinnya hubungan pertemanan dengan teman sebaya
2) Situas
Faktor situasi berpengaruh saat banyak anak-anak akan cenderung bermain secara kompetitif dari pada kooperatif.
3) Keakraban 
Anak-anak berkolaborasi dengan teman sebaya lebih efektif dalam memecahkan masalah. keakraban ini juga mendorong perilaku yang baik yang mendukung pembentukan persahabatan.
4) Ukuran Kelompok
Interaksi yang terjadi antara anak-anak dalam kelompok yang lebih kecil lebih baik kohesif, terkonsentrasi, dan lebih efektif.
5) Perkembangan Kognisi
Anak-anak dengan kemampuan kognisi yang lebih baik memiliki hubungan yang lebih baik dengan teman sebayanya, anak-anak dengan kemampuan kognisi yang lebih baik cenderung menjadi pemimpin atau anggota kelompok yang memiliki dampak pada kelompoknya, terutama ketika kelompok menghadapi masalah yang harus di selesaikan.
Dapat disimpulkan, bahwa faktor yang mempengaruhi pergaulan teman sebaya yaitu kesamaan usia, situasi, keakraban, ukuran kelompok, perkembangan Kognisi. 
Santrok (2003) mengemukakan bahwa ciri dari hubungan teman sebaya adalah 
1) Keberrsamaan 
Kebersamaan adalah jalinan yang memberikan anak partner yang akrab, seseorang yang bersedia meluangkan waktu bersama mereka dan melakukan kegiatan bersama 
2) Dukungan fisik
Dukungan fisik yang dimaksudkan adalah pemberian dukungan baik sumber daya dan bantuan di saat dibutuhkan
3) Dukungan Ego
Jalinan komunikasi yang membantu anak sehingga mereka merasa adalah anak yang bisa melakukan sesuatu dan layak dihargai
4) Jalinan yang memberikan anak suatau hubungan yang hangat, saling percaya, dan dekat dengan orang lain.
5) 
2.2.5 [bookmark: _Toc200499124]Hubungan Teman Sebaya dengan Prokrastinasi Akademik
Awal kemunculan perilaku prokrastinasi akademi yang berhubungan dengan rasa takut gagal tidak suka terhadap tuga, melawan control, memiliki rasa ketergantungan, kesulitan dalam mengambil keputusan (Turmudi, & Suryadi 2021). Individu yang mengalami penundaan tidak bermaksud menghindar dalam pekerjaan yang dialami, tetapi murid melakukan penundaan untuk mengerjakan, sehingga menyita waktu yang diperlukan untuk merampingkannya. Interaksi sosial yang menyangkut hubungan antar individu, antar kelompok, ataupun antara individu dengan kelompok, sehingga manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup tanpa adanya bantuan orang lain dan juga tidak luput yang namanya hubungan antar yang lain (Fitriani, E., Nurasyah, N., Putri, R. F., Johannes, J., & Suprianto, 2022)
Perilaku prokrastinasi akademik pada siswa terjadi adanya pengaruh luar dan dalam. Menurut Solomon (1995) salah satu faktor eksternal berasal dari kelompok teman sebaya (Rohmatun, 2021). Keterkaitan yang kuat dalam kelompok pertemanan bisa mempengaruhi perilaku prokrastinasi, pasalnya mereka melakukan berbagai macam kegiatan akademik dan nonakademik secara Bersama membuat membentuk kelompok teman pertemanan dengan menghabiskan waktu Bersama. Komunikasi dilakukan oleh team memungkinkan terjadinya perilaku saling mempengaruhi satu sama lain. Peer group yang kuat akan membuat individu cenderung tingkah laku tunduk. Ketua anggota melakukan penguluran dalam mengerjakan tugas akademik, maka yang lain melakukan hal sama.
Hubungan teman sebaya pertemanan dibedakan menjadi dua, yaitu positif dan negative (Mastiyah, 2024). Penelitian ini memfokuskan pada bentuk hubungan teman sebaya pertemanan yang negatif. Dasar utama hubungan teman sebaya negatif terjadi Ketika orang melakukan aktifitas dimana kecenderungan yang kuat untuk melakukan suatu yang sama dengan temannya meski Tindakan tersebut merupakan cara yang salah (Anitasya, 2023)
Teman sebaya merupakan individu dalam kelompok sosial yang memiliki usia, status, atau karakteristik serupa. Teman sebaya memainkan peran penting dalam perkembangan sosial, emosional, dan perilaku individu, khususnya pada usia remaja dan dewasa muda. Dalam konteks akademik, teman sebaya menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pola perilaku, termasuk kebiasaan belajar dan manajemen waktu.
Menurut santrock (2011), teman sebaya adalah rekan yang memberikan kesempatan kepada individu untuk belajar keterampilan sosial, termasuk kerja sama, empati, dan resolusi konflik. Hubungan ini sering kali menjadi cerminan norma dan kebiasaan yang berlaku dalam kelompok (Wijaya, B. S., & Daulay, 2024).
Hubungan teman sebaya dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prokrastinasi akademik, baik secara positif maupun negatif. Teman sebaya yang suportif dapat memberikan dorongan untuk menyelesaikan tugas akademik melalui dukungan sosial, diskusi, dan kerja sama. Menurut (Sari, F. A., Nyanasuryanadi, P., Suherman, S., Suryana, A., & Yanti, 2025), dukungan teman sebaya berkontribusi pada pendingkatan motivasi dan kinerja akademik. Selain itu, dalam kelompok yang memiliki budaya kompetitif, anggota cenderung terdorong untuk menyelesaikan tugas tepat waktu guna menjaga reputasi atau menunjukkan kemampuan. Kolaborasi dalam belajar juga menjadi salah satu bentuk pengaruh positif, dimana teman sebaya yang proaktif dapat membantu individu memahami materi yang sulit atau menyelesaikan tugas secara bersama-sama.
Pengaruh teman sebaya juga dapat bersifat negatif, terutama jika norma kelompok tidak mendukung kebiasaan belajar yang baik. Jika dalam kelompok terdapat kecenderungan menunda tugas, anggota kelompok lainnya cenderung mengikuti pola tersebut. (Erni, A. A., & Agustang, 2021) menjelaskan bahwa perilaku dapat dipelajari melalui observasi terhadap orang lain, termasuk teman sebaya.
Distraksi sosial, seperti aktivitas non-akademik yang berlebihan, juga dapat memperparah prokrastinasi. Selain itu, tekanan kelompok (peer pressure) sering kali membuat individu merasa terpaksa mengikutu kebiasaan kelompok, meskipun bertentangan dengan tujuan akademiknya.
Hubungan antara teman sebaya dan prokrastinasi akademik juga dipengaruhi oleh beberpa faktor, seperti kecenderungan hubungan teman sebaya, kedekatan emosional, pengaruh pemimpin kelompok. Individu yang memiliki kebutuhan tinggi untuk diterima oleh kelompok cenderung lebih mudah terpengaruh oleh kebiasaan teman sebayanya. Semakin dekat hubungan emosional antara individu dan teman sebaya, semakin dekat hubungan emisional antara individu dan teman sebaya, semakin besar kemungkinan individu meniru kebiasaan kelompok. Selain itu, pemimpin kelompok yang memiliki kebiasaan prokrastinasi cenderung memengaruhi anggota lainnya untuk melakukan hal yang sama.
Untuk mengurangi dampak negatif teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik, individu perlu memiliki lingkungan sosial yang positif. Memilih teman sebaya yang memiliki kebiasaan akademik yang baik dapat mendukung perkembangan positif. Selain itu, meningkatkan kesadaran diri mengenai dampak perilaku teman sebaya terhadap kebiasaan pribadi sangat penting untuk mengambil keputusan yang lebih baik.
Beberapa penelitian menunjukkan hubungan signifikan antara pengaruh teman sebaya dan prokrastinasi akademik. Studi oleh ferari (Assoburu, S., & Sartika, 2025) menemukan bahwa norma kelompok berperan besar dalam membentuk kebiasaan prokrastinasi individu. (Hartati, J., Achadi, W., Syarnubi, S., & Naufa, 2022b) juga menunjukkan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya dapat mengurangi kecenderungan prokrastinasi, sedangkan tekanan kelompok justru memperburuknya. Selain itu, menurut (Rosandi, A. S., & Neviyarni, 2024) motivasi dan kepercayaan diri akademik meningkat dalam lingkungan teman sebaya yang mendukung, sehingga mengurangi risiko prokrastinasi.
2.3 [bookmark: _Toc200499125]Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Soben, Solang, & Narosaputra 2021)Pengaruh Dukungan social teman sebaya terhadap Prokrastinasi Akademik. Penelitian ini meneliti bagaimana dukungan social dari teman sebaya memengaruhi motivasi akademik dan perilaku prokrastinasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menerima dukungan social yang positif dari teman sebaya cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk menyelesaikan tugas akademik tepat waktu. Sebaliknya, kurangnya dukungan social meningkatkan risiko prokrastinasi, terutama pada siswa dengan kepercayaan diri akademik yang rendah. 
Relevansi penelitian ini memberikan dasar teoritis bahwa hubungan teman sebaya yang suportif dapat membantu siswa mengatasi kecenderungan menunda pekerjaan akademik. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Setiyono, Paramita, & Hartini (2023) Pengaruh Tekanan Kelompok terhadap Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa. Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara tekanan kelompok (peer pressure) dengan kebiasaan prokrastinasi pada mahasiswa. Temuan menunjukkan bahwa norma kelompok yang tidak mendukung kebiasaan akademik, seperti lebih mementingkan aktivitas sosial dibandingkan tugas, dapat meningkatkan perilaku prokrastinasi. Selain itu, mahasiswa yang merasa perlu memenuhi ekspektasi kelompok cenderung mengabaikan tugas akademik demi diterima secara sosial. 
Relevansi penelitian ini memberikan pemahaman tentang bagaimana tekanan sosial dari teman sebaya dapat menjadi faktor risiko bagi prokrastinasi akademik.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, T., Nugroho, A. R., & Deliviana (2024) Hubungan Antara Kualitas Hubungan Sosial dengan Perikaku Prokrastinasi Pada Remaja. Penelitian ini menganalisis peran kualitas hubungan social, termasuk hubungan dengan teman sebaya, terhadap perilaku prokrastinasi pada remaja. Hasil menunjukkan bahwa hubungan emosional yang kuat dengan teman sebaya yang memiliki kebiasaan prokrastinasi cenderung meningkatkan perilaku tersebut. Namun, Hubungan yang sehat dengan teman sebaya yang proaktif dapat mengurangi prokrastinasi dan meningkatkan disiplin akademik. 
Relevansi penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk mendukung pembahasan hubungan teman sebaya dengan perilaku prokrastinasi akademik siswa
2.4 [bookmark: _Toc189607329][bookmark: _Toc200499126]Kerangka Berfikir
Menurut Sekaran dalam  (Sugiyono,2022) mengemukan bahwa,kurang berfikir merupakan konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan berbagai factor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting. Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka dapat disusun kerangka bikir yang menyatakan bahwa siswa saat ini memiliki hubungan teman sebaya dan perikaku prokrastinasi akademik yang signifikan. 
Hubungan teman Sebaya, seperti kebersamaan, dukungan fisik, dukungan ego, intimasi/kasih sayang, memengaruhi kecenderungan siswa untuk menunda tugas akademik atau prokrastinasi. Dukungan social dari teman sebaya cenderung mengurangi prokrastinasi dengan mendorong siswa untuk menyelesaikan tugas tepat waktu. Sebaliknya, tekanan kelompok dan norma kelompok yang tidak mendukung kebiasaan belajar yang baik dapat meningkatkan kecenderungan prokrastinasi. Maka akan dilihat apakah hubungan teman sebaya  apakah memiliki hubungan yang signifikan yang berniai negatif terhadap prokrastinasi akademik atau bernilai positif. 
			Prokrastinasi Akademik
(Y)

Hubungan Teman Sebaya
(X)
Siswa

1. Kebersamaan
2. Dukungan fisik
3. Dukungan ego
4. Intimasi/kasih sayang
1. Menunda nund untuk memulai mengerjakan sampai tuntas
2. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas
3. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual
4. melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dirinya











Gambar 2.1  Kerangka Berfikir
Keterangan : variable X pada penelitia ini adalah hubunagan teman sebaya) dan variable Y prokrastinasi akademik. Setelah penelitian melewati pengumpulan data penelitian dan dilakukan uji validitas terhadap data yang di peroleh maka dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui hubungan dari kedua variable tersebut
2.5 [bookmark: _Toc189607330][bookmark: _Toc200499127]Hipotesis Penelitian
[bookmark: _Toc189607331]Hipotesis menurut (Ibrahim, F. E., Djuhartono, T., & Sodik, 2021) merupakan jawaban sementara. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. (Yuliawan, 2021) hipotesis ialah pernyataan atau tuduhan sementara masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji secara empiris. (Yuliawan, 2021) hipotesis merupakan dugaan tentang apa yang sedang diamati dalam upaya untuk memahaminya. Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian yaitu Ada Hubungan signifikan antara  teman sebaya dengan prilaku prokrastinasi akademik siswa atau Tidak terdapat hubungan signifikan antara  teman sebaya dengan perilaku prokrastinasi akademik siswa.
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